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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan jasa keterampilan kerajian hantaran tidak akan

pernah berhenti, karena hal itu merupakan tuntutan pengguna

jasa/masyarakat. Keadaan ini akan memberi manfaat sangat besar kepada

pembuat hantaran di Indonesia yang sangat kaya dengan berbagai ragam

dan jenis bahan untuk membuat pernak-pernik hantaran. Dengan demikian

dibutuhkan suatu kerjasama dan kemitraan yang saling menguntungkan

antara pembuat hantaran dengan penggunanya yaitu masayarakat umum

dan event organizer.

Fakta menunjukkan adanya pergeseran keterampilan hantaran dari yang

bersifat tradisional menjadi modifikasi dan inovatif, namun hal itu tidak

mengurangi minat masyarakat untuk tetap menghargai seni budaya

leluhurnya terutama dalam hal hantaran.

Keterampilan hantaran semakin diminati oleh masyarakat di seluruh

Indonesia. Agar masyarakat memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya

dari bidang hantaran, maka perlu disusun standar kompetensi kerja bagi

setiap praktisi keterampilan kerajinan hantaran di seluruh Indonesia

(Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia).

Dengan disusunnya dan diberlakukannya standar kompetensi kerja

keterampilan kerajinan hantaran, maka lembaga pendidikan keterampilan

kerajinan hantaran dapat menggunakan untuk menghasilkan lulusan

sebagai seorang pembuat hantaran yang professional.
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E. PEMETAAN STANDAR KOMPETENSI

(1) Tujuan yang akan dicapai

(2) Fungsi kunci/dimensi pekerjaan

(3) Fungsi utama pekerjaan/katalog

pekerjaan/jabatan (Function Core)

(4) Tugas-tugas utama dalam fungsi

(5) Sub-sub tugas dalam fungsi utama

pekerjaan

F. STRUKTUR STANDAR KOMPETENSI

(1) Bidang Keahlian

atau Pekerjaan

(2) Unit-Unit

Kompetensi

(3) Uraian Unit

(4) Elemen

Kompetensi

(5) Kriteria

Unjuk Kerja

(6) Batasan

Variabel

(7) Panduan Penilaian

Bidang Pekerjaan

Kelompok Unit
Kompetensi
Umum (01)

Unit Kompetensi Unit Kompetensi Unit Kompetensi

Kelompok Unit
Kompetensi Inti

(01)

Kelompok Unit
Kompetensi
Khusus (01)
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G. PENGKATAGORIAN UNIT-UNIT KOMPETENSI DALAM STANDAR

KOMPETENSI

Unit-unit kompetensi dalam Standar Kompetensi suatu bidang pekerjaan

dapat dikelompokan kedalam 3(tiga) katagori, yaitu kelompok umum,

kelompok inti, dan kelompok khusus.

1. KELOMPOK UMUM

Pada kelompok unit kompetensi umum mencakup unit-unit kompetensi

yang berlaku dan dibutuhkan pada hampir semua sub bidang

keahlian/.pekerjaan,

- Misalnya : Yang terkait dengan menerapkan prinsip-prinsip

keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja,

merencanakan tugas rutin, menerapkan prosedur-prosedur

mutu, melakukan komunikasi kerja timbal balik.

2. KELOMPOK INTI / FUNGSIONAL

Pada kelompok unit kompetensi inti mencakup unit-unit kompetensi yang

berlaku dan dibutuhkan untuk mengerjakan tugas-tugas inti pada suatu

bidang keahlian/pekerjaan tertentu dan merupakan unit-unit yang wajib

(compulsary) dari sub bidang keahlian/pekerjaan dimaksud dengan

tingkat pengetahuan dan keterampilan spesifik.

- Misalnya : Menjelaskan cara pembuatan, menerapkan sistem mutu,

mengatur dan menganalisis informasi membuat lapora,

membuat rencana kegiatan yang lengkap.

3. KELOMPOK KHUSUS / SPESIFIK

Pada kelompok unit kompetensi khusus mencakup unit-unit kompetensi

yang dapat ditambahkan kedalam sub bidang, keahlian/pekerjaan

tertentu yang memerlukan kekhususan/spesialisasi dan memerlukan

kemampuan analisis yang mendalam dan terstruktur, unit-unit ini sebagai

pelengkap dan bersifat pilihan untuk mengerjakan tugas-tugas spesifik

pada sektor, sub-sektor atau bidang keahlian/pekerjaan tertentu.


